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The Following Questions of  Interview
1. How long have you been teaching English?
2. What grade level(s) are you currently teaching?
3. Are you familiar with the genre-based approach in English language teaching?
4. How do you implement this approach in your classroom?
5. Which stages do you typically apply (BKoF, MoT, JCoT, ICoT)?
6. Do you have any references or specific training related to this approach?
7. What types of media or modes do you frequently use in your teaching? (e.g., images, videos, posters, audio, gestures)
8. What are your reasons for choosing those media or modes?
9. How do your students respond to the use of such media?
10. Have you ever combined the genre-based approach and multimodality in a single activity or project? Could you provide an example?
11. In your opinion, how does multimodality support the teaching of genre-based texts?
12. What challenges do you face in integrating genre and multimodal approaches in the classroom?
13. How do you overcome limitations such as digital facilities, time constraints, or technical knowledge?
14. What kind of support or resources do you think would help you teach more effectively using these approaches?
15. In your view, how well does this integrated approach align with the Merdeka Curriculum or current educational policies?
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Classroom Observation Sheet (Pertemuan Ke-1) 
	No.
	Observe Aspect
	Indicator
	Yes/No
	Notes

	1. 
	GBA Stages
	Does the teache implement BKoF (Building Knowledge of the Field)?
	Yes 
	Guru menjelaskan topic atau materi yang akan dipelajari siswa dengan berdiskusi kelas, dan membagi kelompok menjadi 7 kelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa, juga mengingat dan mengumpulkan kosakata baru. 

	
	
	Does the teacher provide a model text (MoT)?
	Yes 
	Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan berdiskusi dengan siswa. Yaitu menjelaskan mengenai teks tentang Talk About Past Insident. Sebelum itu guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Teks diberikan kepada setiap kelompok siswa untuk dianalisis bersama-sama. Dimulai dari membaca teks tersebut kalimat-perkalimat oleh guru dan siswa lalu dianalisis manakah dalam kalimat tersebut kata yang termasuk kedalam past tense sembari guru juga menganalisis fitur kebahasaan seperti kosakata dan gaya bahasa. Begitu seterusnya sampai teks selesai.  

	
	
	Does teacher conduct joint construction of text (JCoT)?
	Yes 
	Setelah tadi guru menganalis kata past tense dan mengahsilkan kosakata baru guru meminta siswa untuk menuliskan kalimat baru dengan menggunakan kosakata baru tersebut. 

	
	
	Do students engage in independent writing (ICoT)?
	No 
	Guru memberikan tugas kepada siswa dengan menuslikan kembali teks (Talk About Past Incident) tetapi guru memberikan format penulisan berupa table. Siswa diminta untuk melengkapi atau menuliskan kembali teks tersebut tetapi sesuai dengan table. Dengan table kolom pertaman berisikan (Title) yang harus diisi oleh siswa, kolom kedua (orientasi I) yang mana siswa harus bisa menuslikan kembali teks tersebut bercerita atau berbicara tentang apa, lalu kolom ketiga berisikan (Event I) siswa diminta menuslikan kemana saja liburan tersebut dilakukan atau kemana saja kah selama liburan tersebut, lalu kolom empat dan lima berisikan (Event 2) dan (Event 3),dan yang terakhir pada kolom enam berisikan (Reorientation) dimana siswa menuliskan summary dari teks tersebut. Siswa diminta mengerjakan tugas tersebut pada buku catatan masing masing untuk nantinya dinilai oleh guru. 

	2. 
	Multimodal Elements 
	Does the teacher use visual media (e.g., images, video, slides)?
	No 
	Guru tidak memberikan media visual seperti gambar dsb, guru hanya memberikan media tulis berupa teks yang sudah di print out kedalam sebuah kertas HVS lalu dibagikan kepada setiap kelompok siswa. 

	
	
	Are audio element used(e.g., sound music, narration)?
	Yes 
	Selain guru dan siswa membacakan teks tersebut guru juga menyediakan audio sebagai media pembelajaran untuk digunakan saat pembelajaran. Audio berisikan narrasi teks tersebut. 

	
	
	Are gesture or body movements used to support comprehension?
	Yes 
	Guru menjelaskan setiap kalimat perkalimat dengan baik dan lugas sehingga siswa dengan cepat memahami teks tersebut berisikan tentang suatu kejadian seperti apa. 

	
	
	Is the patial/layout aspect of materials considered (e.g., posters, board)? 
	Yes 
	Guru menggunakan board untuk pelajaran. Guru menggunakan board untuk menuliskan setiap kosakata baru dan juga unruk menuliskan latihan untuk siswa. 

	3. 
	Student Response
	Do students actively the learning activities?
	Yes 
	Siswa sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan sangat antusias dalam menjawab setiap pertanyaan yang guru berikan. 

	
	
	Do students show understanding of the genre and content?
	Yes 
	Siswa menunjukan paham akan materi yang disampaikan oleh guru dengan bisa atau baiknya dakam menjawab setiap pertanyaan guru dan baiknya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
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Day / Date                 : Monday, 26 May 2025 
Observation Time     : 08.30-09.30 
Teacher’s Name        : Emma Rosmawati, S.Pd.
Class                          : VIII C 
Lesson Topic             : Chapter 4 (No Littering) 
Description of Classroom Activities:
Write a narrative account of what occurred during the observation. Include:
1. How did the teacher begin the lesson?
Guru memulai kelas dengan berdoa terlebih dahulu setelah itu menanyakan keadaan siswa dilanjut dengan menanyakan siapa yang tidak hadir. Guru memulai pembelajaran dengan mengingat atau mengulas pembelajaran yang telah dipelajari pada minggu sebelumnya dan menyambungkan dengan materi yang akan dipelajari hari ini. Guru juga memulai pembelajaran dengan ice breaking untuk meningkatkan semangat siswa. 
2. Did the teacher explain the topic or context first (BKoF)?
Tentu, guru menjelaskan topic yang akan dipelajari hari ini dengan baik dan jelas dengan cara berdiskusi dengan siswa sambil guru memberitahu jika ada kosa kata yang baru dan dihafal. 
3. How was the model text introduced?
Guru memperkenalkan teks model ( Taks about past incident) untuk dipelajari dengan menulisakan teks tersebut dalam kertas yang sudah di print. Guru terlebih dahulu membagi siswa menjadi berkelompok yaitu ada 7 kelompok dengan anggota 4-5 siswa. Baru setelah membagi kelompok guru membagikan teks tersebut untuk dipahami bersama-sama. Dimulai dari menganalisis ada berapa kalimat dalam teks tersebut, lalu dianalisis perkalimat mana kah yang termasuk past tensenya. Begitu seterusnya samapi teks selesai.



4. What media or materials were used during the lesson?
Guru menggunakan speaker bleutooth, buku paket dan kamus bahasa inggris sebagai media dan juga teks yang sudah di print untuk bahan ajarnya. 
5. How did students respond or engage?
Siswa merespon sangat baik dalam pembelajaran contohnya antusias siswa dalam membaca teks kalimat per kalimat yang diminta guru lalu sama sama menganalisis manakah kata yang past tense. 
6. Were students active in discussions or tasks?
Siswa sangar aktif tetapi tertib selama pembelajaran, contohnya aktif dalam menjawab manakah kata kata yang terdapat dalam teks yang termasuk kedalam past tense. Siswa juga aktif ketika guru bertanya siswa antusias untuk menjawab. 
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Classroom Observation Sheet (Pertemuan Ke-2)  
	No.
	Observe Aspect
	Indicator
	Yes/No
	Notes

	1. 
	GBA Stages 
	Does the teacher implement BKoP (Building Knowledge of the Field)?
	Yes 
	Guru menjelaskan topic yang akan dipelajari dengan berdiskusi dengan siswa. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas adalah sebuah dialog percakapan yaitu (Part1 at Sungai Lestari), yang ada di dalam buku paket. 

	
	
	Does the teacher provide a model text (MoT)?
	Yes 
	Guru menjelaskan teks yang akan dipelajari adalah sebuah dialog percakapan. Guru menganalisis teks tersebut dengan menjelaskan siapa saja tokoh yang ada didalam teks, berdialog tentang apakah para tokoh tersebut, dan apa tujuan dari percakapan tersebut. 

	
	
	Does the teacher conduct joint construction of the text (JCoT)? 
	No 
	Guru hanya menuliskan setiap kosa kata baru yang nantinya disalin dan dihafal siswa. Karena pada pembelajaran kali ini guru menggunakan media audio untuk pembelajaran. Jadi siswa akan lebih banyak untuk mendengarkan isi dari percakapan tersebut melalui audio. 

	
	
	Do student engage in independent writing (ICoT)? 
	Yes 
	Siswa menuliskan latihan dimana siwa melengkapi setiap kata yang hilang dalam teks percakapan tersebut. 

	2. 
	Multimodal Elements
	Does the teacher use visual media (e.g., images, video, slides)?
	No 
	Guru tidak meggunakan media visual, guru hanya menggunakan buku paket sebagai media untuk pembelajaran ini. Dalam buku paket terdapat sebuah percakapan yang nanti percakapan tersebut akan ada audionya untuk di analisis oleh guru dan murid. 

	
	
	Are audio element used (e.g., sound, music, narration)?
	Yes 
	Guru menggunakan audio untuk media dalam pembelajaran ini. Audio ini berisikan percakapan yang ada dibuku paket. Guru membawa sebuah speaker yang terhubung ke dalam bluetooth, yang nantinya akan di dengarkan secara seksama oleh guru dan murid. 

	
	
	Are gesture or body movements used to support comprehension?
	Yes 
	Guru mengekspresikan setiap kata atau kalimat yang diucapkan dengan mimic muka yang jelas dan dapat dimengerti oleh siswa. Guru juga aktif dengan selalu berjalan kearah murid sembari menerangkan apa yang sedang dipelajari. 

	
	
	Is the spatial/layout aspect of materials considered (e.g., posters, board)?
	Yes 
	Guru juga menggunakan board untuk pembelajaran dimana guru menggunakan board untuk menuliskan kosakata baru dan juga untuk menuslikan latihan untuk siswa. 

	4. 
	Student Response
	Do students actively the learning activities?
	Yes 
	Siswa sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan sangat antusias dalam menjawab setiap pertanyaan yang guru berikan. 

	
	
	Do students show understanding of the genre and content?
	Yes 
	Siswa menunjukan paham akan materi yang disampaikan oleh guru dengan bisa atau baiknya dalam menjawab setiap pertanyaan guru dan baiknya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
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Day / Date                : Tuesday May 27, 2025 
Observation Time     : 12.50-14.00 
Teacher’s Name       : Emma Rosmawati, S.Pd. 
Class                         : VIII C 
Lesson Topic            : Chapter 4 (Unit 1) 
Description of Classroom Activities:
Write a narrative account of what occurred during the observation. Include:
1. How did the teacher begin the lesson?
Guru memulai pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu dan menanyakan kabar siswa dilanjut dengan absensi dan ice breaking untuk meningkatkan semangat siswa. Sebelum memulai materi baru guru mengulas materi yang kemarin dipelajari dan mengulas juga tugas yang kemarin diberikan. Siswa diminta untuk membaca kembali teks yang sebelumnya di pelajari yaitu tentang (Talk About Past Insident). 
2. Did the teacher explain the topic or context first (BKoF)?
Guru menjelaskan topic yang akan dipelajari dengan berdiskusi dan tanya jawab dengan siswa. Materi yang akan dipelajari pada materi kali ini adalah sebuah dialog percakapan yaitu (Part 1 at Sungai Lestari). 
3. How was the model text introduced?
Dalam pembelajaran kali ini guru memberikan sebuah audio yang diputar dalam sebuah speaker bluetooth yang dimana audio tersebut berisi tentang dialog percakapan tersebut. Percakapan berisi tiga orang tokoh ada Galang, Bu Rosma, dan Pak Rahmansyah. 


4. What media or materials were used during the lesson?
Guru menggunakan speaker Bluetooth, buku paket, dan kamus bahasa inggris dalam pembelajaran kali ini. 
5. How did students respond or engage?
Siswa merespon sangat baik selama pembelajaran berlangsung. Contohnya dalam mengsisi setiap kata yang hilang dalam kalimat yang ada dalam percakapan. 
6. Were students active in discussions or tasks?
Siswa sangar aktif tetapi tertib selama pembelajaran. Siswa sangat antusias dalam menjawab pertanyaan pertanyaan, dalam memperhatikan guru ketika sedang menerangkan. 
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TRANSCRIPT OF INTERVIEW
Respondent: How long have you been teaching English?
Interviewer: 3 tahun 
Respondent: What grade level(s) are you currently teaching?
Interviewer: untuk saat ini dikelas 8 tetapi sebelum itu selama 21 tahun dikelas 9. 
Respondent: Are you familiar with the genre-based approach in English language teaching?
Interviewer: Ya, saya familiar dengan pendekatan berbasis genre dan multimodalitas dalam pengajaran bahasa Inggris.
Respondent: How do you implement this approach in your classroom?
Interviewer: Pelaksanaan tahapan pengajaran seperti (BKoF, MoT, JCoT, ICoT)  disesuaikan dengan materi pembelajaran. Jika materi tersebut memerlukan tahapan ini, maka tahapan tersebut akan diterapkan sebagaimana mestinya.
Respondent: Which stages do you typically apply (BKoF, MoT, JCoT, ICoT)?
Interviewer: Di kelas 8, misalnya, genre yang umum diajarkan adalah teks recount. Hal ini dapat didukung melalui tahapan Building Knowledge of the Field (BKoF) atau Modeling of Texts (MoT). Jika siswa belum mampu bekerja secara mandiri, mereka akan dikelompokkan dan dibimbing secara kolaboratif untuk membantu mereka menghasilkan teks mereka sendiri. Sering kali tidak melanjutkan ke tahapan Joint Construction of Text (JCoT) atau Independent Construction of Text (ICoT) karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami struktur teks dan penggunaan bahasa yang tepat. Keterbatasan dalam kosakata, tata bahasa, serta minimnya pengalaman siswa dalam menulis teks berbahasa Inggris menjadi kendala utama. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif dalam bentuk kelompok kecil dan bimbingan intensif lebih diutamakan untuk memastikan siswa dapat membangun kepercayaan diri dan kemampuan dasar sebelum melangkah ke tahapan selanjutnya.
Respondent: Do you have any references or specific training related to this approach?
Interviewer: Guru terkadang lupa langkah-langkah pendekatan ini, itulah mengapa MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) sangat penting. Pertemuan MGMP sering kali berfungsi sebagai pengingat dan memberikan strategi, seperti penggunaan aktivitas ice-breaking untuk menjaga keterlibatan siswa—terutama karena pelajaran Bahasa Inggris sering dianggap sebagai salah satu mata pelajaran tersulit setelah matematika.
Respondent: What types of media or modes do you frequently use in your teaching? (e.g., images, videos, posters, audio, gestures)
Interviewer: Dalam hal media, terkadang menggunakan smart board, tetapi karena ketersediaannya terbatas dan digunakan bersama dengan mata pelajaran lain, penggunaannya dilakukan secara bergiliran. Lebih seringnya menggunakan speaker untuk aktivitas mendengarkan.
Respondent: What are your reasons for choosing those media or modes?
Interviewer: Media selalu disesuaikan dengan materi. Misalnya, dalam teks recount, di mana siswa perlu menghafal kata kerja beraturan dan tidak beraturan, kami menggunakan permainan kartu untuk membantu mereka mengingat bentuk kata kerja (V1, V2, V3). Untuk teks poster, siswa membuat atau mencari contoh poster dan menempelkannya di papan pengumuman untuk belajar bagaimana menyusun kata-kata secara menarik.
Respondent: How do your students respond to the use of such media?
Interviewer: Siswa sangat antusias terhadap multimedia—apa pun yang bisa mereka lihat dan dengar. Karena itu, kami berharap sekolah dapat menyediakan lebih banyak smart board, karena siswa memberikan respons yang sangat positif terhadapnya. Misalnya, dalam kegiatan mendengarkan baru-baru ini, siswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi.
Respondent: Have you ever combined the genre-based approach and multimodality in a single activity or project? Could you provide an example?
Interviewer: Pada semester pertama, kami membahas teks naratif berjudul “The Golden Snail”. Para siswa menonton videonya terlebih dahulu, mengidentifikasi kosakata yang tidak mereka kenal, lalu menceritakan kembali cerita tersebut dengan kata-kata mereka sendiri. Ini adalah contoh bagaimana saya mengintegrasikan pendekatan berbasis genre dan multimodal.
Respondent: In your opinion, how does multimodality support the teaching of genre-based texts?
Interviewer: Materi multimodal, terutama yang melibatkan elemen visual dan audio seperti video, YouTube, dan rekaman suara, sangat membantu dalam mendukung pemahaman siswa.
Respondent: What challenges do you face in integrating genre and multimodal approaches in the classroom?
Interviewer: Salah satu tantangan utama adalah mendorong siswa untuk berbicara di depan kelas, karena banyak dari mereka kurang percaya diri, takut membuat kesalahan, atau merasa malu. Sebagai guru, kita perlu terus memotivasi mereka agar menjadi lebih percaya diri.
Respondent: How do you overcome limitations such as digital facilities, time constraints, or technical knowledge?
Interviewer: Hambatan utama dalam penggunaan media adalah keterbatasan fasilitas di sekolah, sehingga alat yang tersedia harus digunakan secara bergantian. Namun, tetap memastikan untuk menggunakan media setidaknya sekali setiap semester.
Respondent: What kind of support or resources do you think would help you teach more effectively using these approaches?
Interviewer: Dukungan yang dapat membantu guru dalam mengimplementasikan pendekatan genre dan multimodalitas secara lebih efektif mencakup berbagai sumber daya, mulai dari pelatihan pengembangan profesional hingga akses terhadap alat digital. Guru membutuhkan lokakarya yang memperdalam pemahaman mereka tentang tahapan pembelajaran berbasis genre (seperti BKoF, MoT, JCOT, dan ICOT) serta bagaimana mengintegrasikan berbagai mode seperti teks, gambar, video, dan audio ke dalam pembelajaran mereka. Memiliki materi ajar multimodal yang relevan dan selaras dengan kurikulum juga sangat penting, terutama jika didukung oleh teknologi kelas seperti proyektor, komputer, dan akses internet yang stabil. Kolaborasi melalui forum guru seperti MGMP penting untuk berbagi praktik terbaik dan materi ajar. Dukungan dari pihak sekolah dalam bentuk kebijakan yang mendorong inovasi dan struktur kurikulum yang fleksibel juga turut meningkatkan penerapan pendekatan ini di kelas.
Respondent: In your view, how well does this integrated approach align with the Merdeka Curriculum or current educational policies?
Interviewer: Pendekatan berbasis genre dan multimodal sangat selaras dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, kurikulum yang saat ini diterapkan di Indonesia. Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, fleksibel, dan kontekstual, serta mendorong penguasaan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Pendekatan berbasis genre secara eksplisit diadopsi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dalam Kurikulum Merdeka, dengan fokus pada teks dalam berbagai mode—lisan, tulisan, visual, audio, dan multimodal. Selain itu, penggunaan multimodalitas juga konsisten dengan penekanan kurikulum terhadap pemanfaatan berbagai jenis teks untuk berbagai tujuan dan konteks, yang bertujuan meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Pendekatan ini juga didukung melalui program pelatihan guru seperti yang dilakukan di Kabupaten Magelang, di mana para guru mengembangkan modul ajar yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka menggunakan pendekatan genre dan multimodalitas. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak hanya selaras dengan kurikulum, tetapi juga memperkuatnya dengan mendorong pengalaman belajar yang interaktif, kontekstual, dan bermakna di era digital.
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[bookmark: MODUL_AJAR_BAHASA_INGGRIS_FASE_D_KELAS_V]LESSON PLAN (Pertemuan Ke-1) 
MATERI : NO LITTERING (CHAPTER 4) 
	INFORMASI UMUM

	Nama Penyusun
	Emma Rosmawati, S.Pd

	Nama Institusi
	SmpN 1 Kersamanah 

	Jenjang Sekolah
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)

	Kelas
	VIII

	Fase
	D

	Target Peserta Didik
	Reguler

	Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
	· Problem Based Learning
· Diskusi, Penugasan, Tanya Jawab

	Sarana dan Prasarana
	Board Marker, Kamus, Speaker 
Papan Tulis, dan Penghapus

	Sumber Belajar
	Buku Ajar:
- English for Nusantara Kelas Vlll


	Alat dan Bahan
	Buku Paket, Teks Cerita 

	Profil Pelajar Pancasila
	· Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa
· Berkebhinekaan Global
· Bergotong Royong
· Bernalar Kritis

	Tahun Pelajaran
	2024/2025

	Alokasi Waktu
	2 x 40 Menit (1 Pertemuan)

	KOMPONEN INTI

	







CAPAIAN PEMBELAJARAN
	Pada akhir fase D, siswa menggunakan teks lisan, tulisan dan
visual dalam Bahasa Inggris untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam konteks yang lebih beragam dan dalam situasi formal dan informal. Siswa diharapkan dapat menggunakan Bahasa Inggris dengan lebih terampil dalam berbagai konteks dan situasi, baik formal maupun informal. Salah satu keterampilan penting yang perlu dikuasai adalah kemampuan membaca yang baik dan juga menganalisis kosakata past tense. Dalam materi ini, kita akan mempelajari tentang banyak kosakata baru dan perubahan kata menjadi kata past tense. Siswa diharapkan bisa memproduksi teks tulisan, bacaan dan visual yang terstruktur dengan baik menggunakan bahan ajar yang diberikan. Menggunakan kosakata yang lebih beragam untuk memperkaya teks yang dihasilkan. Menyusun teks dengan mempertimbangkan tujuan dan audiens, serta menyampaikan keinginan atau perasaan dengan efektif.
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN
	

Pada akhir fase D, siswa dapat membaca dengan benar membenruk kalimat yang terstruktur dengan baik dan benar. Mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan dalam kosakata past tense. Menyusun teks yang terstruktur dengan baik menggunakan kalimat past tense baik dalam bentuk cetak maupun digital.


	Tujuan Pembelajaran
	· Peserta didik mampu membaca teks cerita  yang diberikan dan menganalisis struktur kalimat di dalamnya.

· Peserta didik mampu menuliskan dan menganalisis struktur dalam kalimat past tense  yang diberikan.

	Pemahaman Bermakna
	- Peserta didik mampu memahami struktur kalimat past tense dalam teks lisan,tulisan dan visual. 

	Kompetensi Awal
	
· Memahami penggunaan Simple Present Tense.

	Pertanyaan Pemantik
	· What does the given text mean?

· How to distinguish past tense vocabulary?

· Is this past tense material easy to understand?




	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan
	Prosedur
	AlokasiWaktu

	












Pendahuluan
	Orientasi
· Guru membuka dengan salam pembuka, menyapa peserta didik dengan menanyakan kabar mereka, berdoa, dan memeriksa kehadiran serta kerapihan berpakaian peserta didik.

· Guru membuat komitmen belajar dengan peserta didik sebagai kesepakatan untuk membangun kultur belajar yang kondusif dan kolaboratif.

Apersepsi

· Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya.

· Peserta didik menyimak dan menjawab pertanyaan dari guru dalam upaya mengetahui kompetensi awal mereka.

· Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang diberikan terkait dengan materi yang akan diajarkan.

Motivasi

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan pemahaman bermakna yang bisa diperoleh peserta didik.
	15 Menit
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Penutup 
	Sintak 1 : Orientasi Masalah
· Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kelas. Setelah guru membagi kelompok kelas guru membagikan teks cerita yang sudah di sediakan. 
· Guru menjelaskan tentang teks tersebut berisikan cerita tentang apa. 

· Peserta didik yang lain mengamati dan mengidentifikasi teks yang diebrikan oleh guru. 
Sintak 2 : Menerangkan depada peserta didik 

· Peserta didik diminta untuk mengamati penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, mendengarkan penjelasan dari guru, dan merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi yang diberikan. 
· Peserta didik bersama dengan guru membahas kosakata past tense yang akan dianalisis bersama-sama. 
Sintak 3: Membimbing Latihan 
· Guru membaca kalimat perkalimat yang nantinya akan di ucap ulang siswa. Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca teks tersebut tanpa dibimbing oleh guru terlebih dahulu. 
· Siswa menyimak dan memperhatikan guru dan temannya yang sedang membaca dan memberi tahukan jiga ada kata yang salah dalam pengucapan. 
· Setelah guru dan murid membaca teks tersebut, guru membimbing latihan menganalisis manakan dalam teks tersebut yang merupakan kosata past tense. 
· Guru menggunakan audio yang berisikan tentang teks tersebut dan diputar pada sebuah speaker untuk didengarkan oleh semua siswa 
Sintak 4: Mengembangkan dan Menyajikan hasil latihan 
· Guru menugaskan setiap kelomok untuk menganalisis dan menuslikan mana sajakah kata yang termasuk kedalam past tense. 
Sintak 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
· Setiap kelompok menuliskan hasil keja mereka dipapan tulis untuk diperiksa oleh guru agar terlohat dan jelas dalam menjelaskannya apabila ada kesalahan. 
· Peserta didik bersama guru memberikan evaluasi mengenai kalimat past tense dari teks yang diberikan. 
 Kesimpulan 
· Bertanya atau menunjuk peserta didik untuk memberikan simpulan tehadap materi yang dipelajari. 
Refleksi
· Apakah pembelajaran hari ini terasa menyenangkan?
· Apakah penyampaikan materi dapat dipahami baik oleh peserta didik?
· Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran?
Berdoa sebelum kelas berakhir dan mengucapkan salam penutup. 
	35 Menit







































10 Menit 


















	Penilaian 
	· Perfomance Observation 
· Writing test 
· Summative test 

	Pengayaan 
	Bagi peserta didik yang telah mencapai target pembelajaran, diberikan kegiatan pengayaan berupa tambahan materi ajar. 

	Remedial
	Bagi peserta didik yang belum mencapai target pembelajaran perlu diberikan kegiatan remedial berupa evaluasi tambahan. 
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LESSON PLAN (Pertemuan Ke-2) 
MATERI	: UNIT 1 ( CHAPTER 4) 
	INFORMASI UMUM

	Nama Penyusun
	Emma Rosmawati, S.Pd

	Nama Institusi
	SmpN 1 Kersamanah 

	Jenjang Sekolah
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)

	Kelas
	VIII

	Fase
	D

	Target Peserta Didik
	Reguler

	Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
	· Problem Based Learning
· Diskusi, Penugasan, Tanya Jawab

	Sarana dan Prasarana
	Speaker bluetooth, Board Marker, Kamus,
Papan Tulis, dan Penghapus

	Sumber Belajar
	Buku Ajar:
- English for Nusantara Kelas Vlll


	Alat dan Bahan
	Buku Paket

	Profil Pelajar Pancasila
	· Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa
· Berkebhinekaan Global
· Bergotong Royong
· Bernalar Kritis

	Tahun Pelajaran
	2024/2025

	Alokasi Waktu
	2 x 40 Menit (1 Pertemuan)

	KOMPONEN INTI

	







CAPAIAN PEMBELAJARAN
	Pada akhir fase D, siswa menggunakan teks lisan, tulisan dan visual dalam Bahasa Inggris untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam konteks yang lebih beragam dan dalam situasi formal dan informal. Siswa diharapkan dapat menggunakan Bahasa Inggris dengan lebih terampil dalam berbagai konteks dan situasi, baik formal maupun informal. Salah satu keterampilan penting yang perlu dikuasai adalah kemampuan memdengar yang baik dan juga menganalisis kosakaya yang baru. Dalam materi ini, kita akan mempelajari tentang banyak kosakata baru. Siswa diharapkan bisa memproduksi teks tulisan, bacaan dan visual yang terstruktur dengan baik menggunakan bahan ajar yang diberikan. Menggunakan kosakata yang lebih beragam untuk memperkaya teks yang dihasilkan. Menyusun teks dengan mempertimbangkan tujuan dan audiens, serta menyampaikan keinginan atau perasaan dengan efektif.




	


ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN
	

Pada akhir fase D, siswa dapat mendengarkan dengan benar agar bisa membentuk kalimat yang terstruktur dengan baik dan benar. Mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan dalam kosakata. Menyusun teks yang terstruktur dengan baaik dalam bentuk cetak maupun digital.


	Tujuan Pembelajaran
	· Peserta didik mampu mendengar dialog percakapan yang diberikan dan menganalisis kosakata kalimat di dalamnya.

· Peserta didik mampu menuliskan dan menganalisis struktur kalimat yang diberikan.

	Pemahaman Bermakna
	- Peserta didik mampu memahami struktur kalimat dalam teks lisan,tulisan dan visual. 

	Kompetensi Awal
	
· Memahami penggunaan Audio Visual.

	Pertanyaan Pemantik
	· What is the audio about?

· How to find the missing words in the text by listening to the audio?

· Is it difficultto isten to this audio media? 




	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan
	Prosedur
	AlokasiWaktu

	












Pendahuluan
	Orientasi
· Guru membuka dengan salam pembuka, menyapa peserta didik dengan menanyakan kabar mereka, berdoa, dan memeriksa kehadiran serta kerapihan berpakaian peserta didik.

· Guru membuat komitmen belajar dengan peserta didik sebagai kesepakatan untuk membangun kultur belajar yang kondusif dan kolaboratif.

Apersepsi

· Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya.

· Peserta didik menyimak dan menjawab pertanyaan dari guru dalam upaya mengetahui kompetensi awal mereka.

· Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang diberikan terkait dengan materi yang akan diajarkan.

Motivasi

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan pemahaman bermakna yang bisa diperoleh peserta didik.
	15 Menit
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Penutup
	Sintak 1 : Orientasi Masalah
· Guru menjelaskan ateri yang akan dibahas yaitu tetang dialog (part 1 at Sungai Musi). 
· Siswa menyimak penjelasan dari guru 
Sintak 2 : Menerangkan depada peserta didik 

· Peserta didik diminta untuk mengamati penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, mendengarkan penjelasan dari guru, dan merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi yang diberikan. 
Sintak 3: Membimbing Latihan 
· Guru mulai memulai audio yang berisikan dialog percakapan tersebut pada sebuah speaker bluetooth. Guru memberikan 3 kali kesempatan memutarkan audio percakapan tersebut.
· Siswa diminta untuk menyimak audio tersebut untuk bisa mengerjakan soal yang ada di dalam buku paket yaitu mencari kata kata yang hilang. 
· Siswa juga mengerjakan soal yang berkaitan dengan teks tersebut.  
Sintak 4: Mengembangkan dan Menyajikan hasil latihan 
· Guru membantu jika ada siswa yang kesulitan mengerjakan dengan menjelaskan kembali atau memberi kata kunci untuk mempermudah siswa dalam mengerjakan. 
Sintak 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
· Sebelum setiap siswa mengumpulkan hasil pengerjaan, guru meminta siswa untuk menuslikan hasil jawabannya dipapan tulis untuk dibahas bersama-sama. 
· Peserta didik bersama guru memberikan evaluasi mengenai kalimat past tense dari teks yang diberikan. 

 Kesimpulan 
· Bertanya atau menunjuk peserta didik untuk memberikan simpulan tehadap materi yang dipelajari. 
Refleksi
· Apakah pembelajaran hari ini terasa menyenangkan?
· Apakah penyampaikan materi dapat dipahami baik oleh peserta didik?
· Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran?
Berdoa sebelum kelas berakhir dan mengucapkan salam penutup. 
	35 Menit







































10 Menit 


















	Penilaian 
	· Perfomance Observation 
· Writing test 
· Summative test 

	Pengayaan 
	Bagi peserta didik yang telah mencapai target pembelajaran, diberikan kegiatan pengayaan berupa tambahan materi ajar. 

	Remedial
	Bagi peserta didik yang belum mencapai target pembelajaran perlu diberikan kegiatan remedial berupa evaluasi tambahan. 
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